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No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan? √    

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal? √    

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan?  √   

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan? √    

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan? √    

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan? √    

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan? √    

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

 √   

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak? √    

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√    
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Hiroaki, O., Masafumi, F., Hideki, H., Tatsuo, K., Masanori, F., Tadao A. 2021. Effect of Treating Hyperphosphatemia With 

Lanthanum Carbonate vs Calcium Carbonate on Cardiovascular Events in Patients With Chronic Kidney Disease Undergoing 

Hemodialysis The LANDMARK Randomized Clinical Trial. JAMA. 2021;325(19):1946-1954. doi:10.1001/jama.2021.4807 

No. Kriteria Yes No Unclear NA 
 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan? √    

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal? √    

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan? √    

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan? √    

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan? √    

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan? √    

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

 √   

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak? √    

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√    
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Hiroaki, O., Masafumi, F., Hideki, H., Hideaki, K., Tatsuo, K., Tadao Akizawa. 2017. Design and baseline characteristics of the 

LANDMARK study. Clin Exp Nephrol. 21:531–537 

No.  Kriteria  Yes  No  Unclear  NA 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan? √    

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal? √    

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan? √    

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan? √    

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan? √    

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan? √    

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

 √   

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak? √    

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√    
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Imran, S., Abdul, H., Ashfaq, A., Mohsin, S., Muhammad K., Dilshad A., Humera I. 2007. Comparison of calcium acetate with 

calcium carbonate as phosphate binder in patients on maintenance haemodialysis. J Ayub Med Coll Abbottabad;19(4).  

No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan?  √   

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal? √    

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan?   √  

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan?   √  

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan? √    

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan?   √  

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan? √    

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan? √    

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

 √   

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak? √    

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√    
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Hiroshi, N., Takashi, S., Toru, K., Takeshi, K., and Masafumi, F. 2005. Control of parathyroid function in patients with a short 

history of hemodialysis. Therapeutic Apheresis and Dialysis 

9 (1):39 – 43. 

No. Kriteria Yes No Unclear NA 
 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan?    √ 

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal?    √ 

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan?    √ 

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan?    √ 

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan?    √ 

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan?    √ 

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan?    √ 

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan?    √ 

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

 √   

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak?    √ 

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√ 
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Fumihiko, K., Noritaka, O., Hitoshi, K., Akihide, T., Tomoyuki, O., Masashi, F., and Takashi, S. 2005. Prospective randomized 

multicenter trial of sevelamer hydrochloride and calcium carbonate for the treatment of hyperphosphatemia in hemodialysis 

patients in japan. Therapeutic Apheresis and Dialysis. 9(4):340–346 

No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan?    √ 

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal?    √ 

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan?    √ 

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan?    √ 

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan?    √ 

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan?    √ 

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan?    √ 

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan?    √ 

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

   √ 

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak? √    

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√ 
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Ufrônio, J., Elisa, A., Marcos, H., Frederico, R., Luana, N., Jocemir, R. 2000. Calcium acetate versus calcium carbonate in the 

control of hyperphosphatemia in hemodialysis patients. Sao Paulo Med J/Rev Paul Med; 118(6):179-84. 

No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan? √    

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal?    √ 

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan? √    

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan? √    

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan? √    

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan? √    

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan?    √ 

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak lanjutnya 
dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

   √ 

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak?    √ 

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√    
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Tatsunori, T., Keiichi, F., Shouichi, F., Kazuhiro, Y., Yuji, S., Susumu, C., and Kazuo, K. 2012. Effect of lanthanum carbonate vs. 

Calcium carbonate on serum calcium in hemodialysis patients: a crossover study. Clinical Nephrology, Vol. 78 – No. 3/2012 (216-

223). 

No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah pengacakan sebenarnya digunakan untuk penugasan peserta ke kelompok perawatan? √    

2. Apakah alokasi ke kelompok perawatan disembunyikan?  √   

3. Apakah kelompok perlakuan serupa pada awal? √    

4. Apakah para peserta tidak mengetahui penugasan perawatan?  √   

5. Apakah mereka yang memberikan perawatan tidak mengetahui penugasan perawatan?  √   

6. Apakah kelompok perlakuan diperlakukan secara identik selain intervensi yang diinginkan? √    

7. Apakah penilai hasil tidak peduli terhadap penugasan perawatan? √    

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang sama untuk kelompok perawatan? √    

9. Apakah hasil diukur dengan cara yang dapat diandalkan? √    

10. Apakah tindak lanjutnya lengkap dan jika tidak, apakah perbedaan antar kelompok dalam hal tindak 
lanjutnya dijelaskan dan dianalisis secara memadai? 

√    

11. Apakah peserta dianalisis dalam kelompok tempat mereka diacak? √    

12. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    

13. Apakah desain uji coba sudah tepat dan apakah terdapat penyimpangan dari desain RCT standar 
(pengacakan individu, kelompok paralel) yang diperhitungkan dalam pelaksanaan dan analisis uji coba? 

√    
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Lusi, S. A., Imam, E., Syamsudin, A. 2014. Influence of The Use of Phosphate Binders on Serum Levels of Calcium Phosphate 

in Patients with Chronic Kidney Disease undergoing hemodialysis: A retrospective and prospective study. Saudi Pharmaceutical 

Journal. 22, 333-337. http://dx.doi.org/10/1016/j.jsps.2013.08.004  

No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah kedua kelompok tersebut serupa dan direkrut dari populasi yang sama? √    

2. Apakah paparan diukur secara serupa untuk mengelompokkan orang ke dalam kelompok yang terpapar 
dan tidak terpapar? 

 √   

3. Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan andal? √    

4. Apakah faktor perancu teridentifikasi? √    

5. Apakah strategi untuk menangani faktor pengganggu telah disebutkan? √    

6. Apakah kelompok/peserta bebas dari hasil pada awal penelitian (atau pada saat pemaparan)? √    

7. Apakah hasilnya diukur dengan cara yang valid dan andal? √    

8. Apakah waktu tindak lanjut dilaporkan dan cukup lama agar hasil dapat terjadi? √    

9. Apakah tindak lanjut telah lengkap, dan jika belum, apakah alasan tidak ditindaklanjuti telah dijelaskan dan 
dijelaskan? 

 √   

10. Apakah strategi untuk mengatasi tindak lanjut yang tidak lengkap dimanfaatkan?  √   

11. Apakah analisis statistik yang digunakan tepat? √    
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Kimihiko, N., Yudai, N., Thoshiya, H., Naohito, I., Koki, F., Yutaka, M., Hideyasu, M., Makoto, K. 2020. The Effect of Lanthanum 

Carbonate on Calciprotein Particles in Hemodialysis Patients. Clinical and Experimental Nephrology. 24:323-329. 

https://doi.org/10.1007/s10157-019-01832-4  

No. Kriteria Yes No Unclear NA 

1.  Apakah kriteria untuk dimasukkan dalam sampel didefinisikan dengan jelas? √    

2. Apakah subjek penelitian dan latarnya dijelaskan secara rinci? √    

3. Apakah paparan diukur dengan cara yang valid dan andal? √    

4. Apakah kriteria standar yang objektif digunakan untuk mengukur kondisi tersebut? √    

5. Apakah faktor perancu teridentifikasi? √    

6. Apakah strategi untuk menangani faktor pengganggu disebutkan?  √   

7. Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan andal? √    

8. Apakah analisis statistik yang tepat digunakan? √    
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